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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Topeng Malangan 

Tinjauan ini dipakai sebagai objek kajian semiotika bahasa rupa yang kemudian 

ditransformasikan sebagai konsep utama perancangan Museum Seni Malang. 

Pentingnya pembahasan tinjauan ini diharapkan menjadi dasar pemikiran serta untuk 

memperkaya eksplorasi desain arsitektur dengan gaya visual sebagai interpretasi 

transformasi rupa topeng malangan, khusunya pada masing-masing Tokoh Pakem 

Topeng Malangan. 

2.1.1 Definisi Topeng Malangan 

Topeng dipahami sebagai  hasil pahatan yang menyerupai  wajah, bahkan profil 

yang diukirkan adalah mempresentasikan keseluruhan pribadi (profil muka), maka 

“topeng” dapat dikenali sebagai keseluruhan pribadi seseorang, artinya topeng adalah 

menggambarkan karakteristik atau kepribadian seseorang (Hidayat, 2008 : 2). 

Topeng dapat dipahami dalam beberapa istilah. Menurut pengertian dalam 

Bahasa Jawa dikenal dengan istilah Tapel, yaitu diartikan sebagai popok (menempel 

atau menutupi anggota badan dengan sesuatu). Popok memang tidak memiliki 

hubungan langsung dengan topeng, tetapi popok itu diartikan sebagai sesuatu barang 

yang ditempelkan (Kawendra Susanto dan Racmadi Ps, 1970 : 8). 

Istilah tentang pertunjukan bertopeng ternyata beragam, sungguhpun 

pertunjukan bertopeng itu mempunyai peran yang tidak kecil dalam masyarakat di 

Indonesia, setidaknya sebagai fenomena religi sekaligus memiliki kaitan erat dengan 

seni pertunjukan. Salah satunya adalah pertunjukan wayang kulit yang disebut dengan 

ringgit. Fungsi utama ringgit adalah sebagai sarana upacara menghormati leluhur. 

Topeng disamping sebagai sarana kegiatan ritual, ternyata digunakan juga 

sebagai bentuk seni pertunjukan. Dikemukanan dalam Kitab Negarakertagama, bahwa 

Hayam Wuruk dikenal sebagai penari istana. Tapi pada masa ini seni pertunjukan 

topeng masih bersifat sebuah pertunjukan yang elite. Namun pada akhirnya seiring 

berkembangnya zaman seni pertunjukan topeng yang tadinya merupakan pertunjukan 

istana dan elite, tetapi berangsur-angsur mulai berkembang di kalangan rakyat. 

Berdasarkan informasi Pigeaud (1938) yang diperoleh dari Bupati Malang yaitu 

Adipati Ario Surodiningrat yaitu bahwa wayang topeng di Kabupaten Malang tersebar 
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di berbagai desa. Bukti bahwa pertunjukan topeng tersebar di berbagai desa terdapat 

pada kutipan berikut “Pada tahun 1928 di Kabupaten Malang  terdapat 21 koleksi 

topeng. Pemain-pemain topeng yang terkenal asalnya dari Desa Pucangsongo di 

Kecamatan Tumpang. Di zaman dahulu kepala desa tersebut yang bernama Saritruno, 

terkenal karena pandai menari topeng. Belum lama ini di Malang dan sekitarnya semua 

pemuda dan priyayi harus dapat menari topeng, karena itu pada pesta-pesta tidak jarang 

tari topeng dilakukan oleh para priyayi (Pigeaud, 1938 : 217)”.  

Adapun topeng-topeng yang menjadi cikal bakal topeng malangan yaitu Klana, 

Gunungsari, Panji Asmorobangun, Dewi Sekartaji. Topeng-topeng ini berada di Dusun 

Pucangsongo sekitar awal abad XX. Bisa jadi keberadaan topeng di Pucangsongo 

tersebut yang pernah dicatat oleh Pigeaud dari keterangan seorang lurah bernama 

Saritruno, di Pucangsongo. Kek Ruminten adalah kemenakan Reni, pengukir topeng 

dari Dusun Palawijen (Supriyanto dan Adi Pramono, 1997 : 7 Ongokham, 1972). 

2.1.2 Karakteristik Topeng Malangan 

Dalam bukunya “TOPENG MALANG” Murgiyanto dan Munardi (1979 : 93), 

Karakter topeng malangan awal mulanya hanya 4 topeng yakni Klana, Gunungsari, 

Panji, dan Dewi Sekartaji. Dari 4 topeng yang menjadi pakem inilah topeng-topeng 

dengan karakter atau tokoh lain dikembangkan. Dalam hal ini terdapat ciri –ciri umum 

topeng malangan sehingga hal ini dapat membedakan topeng malang dengan topeng-

topeng yang lain. 

1. Hiasan Zamangan 

Hiasan zamangan yang melengkung memanjang di tepi atas topeng nampak sangat 

menyolok ukurannya, begitu besar namun sekaligus memberikan kemegahan yang 

tersendiri dengan semacam “cula” tepat di atas dahinya. Keratan ukirannya yang tajam 

dan tegas terpadu dengan bentuk mahkota kulit dengan hiasan semacam “sumping” 

bermotif ular naga yang membuka ke samping di atas kening menghasilkan bentuk 

yang khas. 

Untaian bunga dari benang yang berwarna-warni menambah kemegahan perpaduan 

tersebut diatas. Motif bunga kamboja agaknya diterapkan untuk zaman Klana. Motif 

relung daun pakis diperuntukkan peran-peran putri, tetapi ada kalanya juga untuk 

topeng alusan. Dan bulatan-bulatan kasar mirip uang logam sebagai hiasan zamang 

raksasa. 
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Memang secara sepintas tidak  nampak adanya ketentuan yang pasti tentang bentuk 

dan motif ukiran , akan tetapi seorang pemahat yang baik akan memanfaatkan makna 

dan kesan garis keratin bagi watak topeng yang bersangkutan. Garis-garis melengkung 

untuk watak topeng yang halus, garis-garis tajam dan kasar untuk watak yang gagah 

sedangkan garis-garis lurus untuk tokoh lanyap dan seterusnya. 

2. Mata Membelalak 

Jika dibandingkan dengantopeng-topeng dari Cirebon dan Jawa Tengah, maka 

hampir semua Topeng Malang memiliki bentuk mata yang relatif lebih besar, mirip apa 

yang disebut “kedelen” pada motif mata wayang kulit. Manik atau bulatan bagian 

tengah pada mata dilukis berupa separuh bulatan besar hitam dengan garis-garis 

lengkung dan lurus sejajar dengan garis tepi atas mata, hasilnya memberi kesan 

membelalak dan ekspresif. Motif semcam ini dipergunakan untuk topeng-topeng putri, 

putra alus dan putra gagah. 

Sekalipun demikian ada juga variasi dari bentuk mata yang telah disebutkan, 

misalnya agak menyempit dan melengkung ke bawah yang menggambarkan watak yang 

licik, yakni seperti bentuk mata topeng Wadal Werdi. 

Motif mata yang lain adalah membulat penuh semacam mata telengan pada wayang 

kulit. Motif ini dipergunakan untuk topeng Klana, Raksasa, Udapati, Kartala dan peran-

peran topeng yang gagah. Arah-arah garis dasar mata menentukan watak topeng yang 

bersangkutan. Garis-garis mendatar menghasilkan karakter langak, lanyap, dan 

sombong. Garis-garis diagonal ke dalam memberikan kesan karakter luruh atau tenang. 

Tetapi bila diagonalnya ke arah kening, akan menghasilan karakter yang lucu atau juga 

licik. 

Untuk topeng-topeng Punakawan yang gecul atau lucu sudah tentu ridak selalu 

mengikuti motif-motif di atas, melainkan dapat mengambil motif khusus sesuai dengan 

karakter lucunya. Misalnya bentuk mata yang berlubang besar, sehingga seluruh mata 

pemakainya nampak dari luar sehingga memberikan kesan yang sangat lucu. Motif-

motif mata tersebut bisaanya diimbangi dengan bentuk bibir atau bentuk mulut yang 

tertutup sehingga ada kesan menegang pada seluruh muka. Hanya untuk tokoh-tokoh 

raksasa maka mulut nampak terbuka dengan gigi tajam dan taring yang panjang. 

3. Bentuk Muka 

Bentuk muka pada umumnya bulat telur, dengan dagu yang sedikit meruncing. 

Seluruh garis tepi topeng menyatu dengan garis tepi bawah zamangan. Bentuk 



9 

 

semacam ini membawa ingatan kita kepada bentuk-bentuk muka patung-patung Hindu 

di Indonesia. Sebagaimana yang banyak ditemui pada candi-candi dari zaman 

Indonesia-Hindu. Tentu saja ada juga kelainan untuk topeng-topeng tertentu. Misalnya 

untuk Patrajaya topeng ini hanya separuh muka bagian atas saja, tanpa bibir bawah, 

sehingga si pemakai topeng tetap kelihatan dagunya dan mudah berbicara dengan suara 

yang lepas. 

4. Garis Keratan 

Garis-garis yang dibentuk oleh keratin pisau menghasilkan pintasan-pintasan yang 

tajam. Sejenak nampak kaku tetapi hal seperti ini mungkin karena ekspresi pribadi 

pemahatnya saja. Garis-garis ukiran topeng dibuat dengan goresan-goresan yang cukup 

teliti seakan-akan tidak lagi memerlukan cat pewarna yang akan menutupinya. Tetapi 

dengan cat warnapun garis kerut wajah masih tetap jelas. Alis, kumis janggut, godeg, 

serta sinom atau sisa rambut di dahi, semuanya mendapatkan perhatian yang sangat 

teliti dari pemahatnya, terutama wajah-wajah yang berwatak keras. Bentuk hidung 

topeng Malang jika dibandingkan dengan topeng Jawa Tengah, lebih mendekati bentuk 

hidung manusia bisaa. 

Sayangnya kerajinan membuat topeng ini tidak nampak berkembang dengan baik 

sejak lama di daerah Malang. Ini terbukti dari jumlah topeng yang sedikit, di samping di 

antara yang sedikit tersebut terdapat pula yang dibuat terlalu tebal sehingga berat dan 

dengan lubang pernafasan dan lubang mata yang terlalu sempit. 

5. Ukiran yang Dominan 

Wujud dari sebuah topeng Malang sangat didominasi oleh keratin ukirannya. Dari 

pahatan dan keratin pada zamang bermotif dedaunan atau bunga sampai kepada rambut-

rambut simbol kejantanan, semuanya dikerat tajam dan dalam. Bentuk-bentuk 

hiasannya dibuat sederhana tetapi kuat, berbeda dengan topeng-topeng Jawa Tengah 

yang relatif lebih halus dan tipis keratannya, sehingga seringkali perlu dipertegas garis-

garisnya dengan perbedaan warna sunggingan. 

Warna-warna yang digunakan sekaligus memadu dengan bentuk muka, bentuk 

mata dan ukirannya yang selanjutnya akan menghasilkan suatu watak tertentu sesuai 

dengan tokoh yang dilukiskan. 

Tidak kurang dari 60 buah topeng terdapat dalam satu perangkat yang lengkap. 

Untuk jelasnya penggolongan topeng Malang tersebut adalah sebagai di bawah ini : 
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a. Golongan Dewa 

1) Narada : motif topeng tua, berwarna merah muda dengan rambut putih, mata 

sipit dan melengkung. 

2) Durga : motif raksasa wanita, berwarna merah atau warna emas, mata sipit 

melengkung, gigi bertaring. 

3) Kala : motif raksasa besar, berwarna merah tua dengan garis-garis putih untuk 

menambah kegalakan, mata melotot, rambut tebal, mulut terbuka dan bertaring. 

b. Golongan Pendeta 

Hanya ada satu motif saja yaitu wajah tua, warna merah muda dengan rambut putih. 

Mirip sekali dengan wajah manusia bisaa. 

c. Golongan raja 

1) Lembu Amiluhur : motif satria alusan, hidung runcing, mata kedelen, warna 

hijau tua dan berkumis lukisan. 

2) Lembu Amijaya : motif satria gagah, hidung agak besar, mata kedelan, berkumis 

keratin, warna kuning tua 

3) Lembu Amisema : motif satria gagah, hidung agak besar, mata telengan 

(bulatan), kumis dari rambut, warna merah segar. 

4) Lembu Amidadu : motif satria gagah, hidung agak besar, mata kedelen, kumis 

keratin, warna merah. 

5) Panji Sepuh : sama dengan Lembu Amiluhur. 

6) Klana Sewandana : motif satria gagah, hidung agak besar, mata telengan, kumis 

rambut, mulut terkatup kuat, warna merah darah.  

7) Klana Bapang : motif raksasa, hidung sengat panjang, mata telengan, kumis 

keratan, mulut terbuka, dan gigi bertaring, warna merah darah dengan garis-garis 

putih, menurut anatomi wajah. 

8) Klana Raksasa : motif raksasa, hidung besar tetapi tidak terlalu panjang, mata 

telengan, mulut menganga, gigi bertaring, warna merah tua dengan garis putih 

menurut anatomi wajah. 

d. Golongan Patih 

1) Patih Jawa : motif satria gagah, hidung agak besar, mata kedelen, kumis keratan, 

mulut sedikit terbuka dan Nampak seleret giginya berwarna putih. Ada kalanya 

jenis topeng ini dibuat kembar 4 jumlahnya. 
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2) Patih sabrang : motif raksasa, hidung agak besar, mata telengan, kumis keratan, 

janggut keratan, mulut sedikit terbuka, Nampak seleret giginya yang bertaring, 

warna merah muda atau biru muda. Ada kalanya jenis topeng ini dibuat kembar, 

berjumlah 4. 

e. Golongan Glagahan 

1) Udapati Kartala : motif satria gagah, mata telengan, bibir terkatup kuat, kumis 

dari rambut, warna merah kehitaman, atau abu-abu tua kebiru-biruan. 

2) Raja-raja Sabrang : motif satria gagah, mata telengan, bibir terkatup atau 

adakalanya sedikit terbuka sehingga nampak seleret giginya tanpa taring, kumis 

keratan, warna merah muda, biru tua atau abu-abu. 

f. Golongan Alusan 

1) Panji Asmorobangun : motif satria alus, mata kedelan, bibir terbuka sedikit, 

nampak seleret gigi, kumis lembut terlukis, warna hijau, muda atau warna emas. 

2) Gunungsari : motif satria alus, mata kedelan, bibir sedikit terbuka, nampak 

sederet gigi, tersenyum, kumis lembut terlukis, warna putih bersih. 

3) Pangeran-pangeran Jawa : yang dimaksud adalah para satria janggala ataupun 

kedir yang bisaanya diberi nama : Banyakwulan, Gadingan, Pembelah, Pemecut. 

Motif satria alus, lanyap dan sedan. Prinsipnya, hanya warnanya yang lain yaitu 

kuning muda, biru muda, atau merah muda. 

g. Golongan Putri 

1) Sekartaji : motif putri luruh, hidung agak kecil, garis-garis keratan agak halus, 

mata kedelen, bibir terkatup namun sedikit terbuka (tersenyum), dengan sederet 

giginya yang bagus, warna hijau pupus atau hijau kebiruan. 

2) Ragilkuning : motif putri lanyap, hidung agak kecil, garis-garis keratan agak 

halus, mata kedelem, bibir tersenyum nampak sederet gigi, warna kuning 

gading. 

3) Kilisuci : seperti Sekartaji, tetapi warna topeng kuning emas atau putih. 

4) Putri-putri yang lain : pada dasarnya sama hanya warnanya dapat berbeda-beda : 

biru muda, ptih atau merah muda. Jumlah topeng-topeng putri yang lain-lain ini 

dapat mencapai delapan buah. 

6. Ornamen 

Ornamen pada hiasan topeng, dan mahkota topeng didominasi oleh bentuk bunga, 

buah-buahan, lung-lungan, bentuk binatang sejenis naga, dan pola-pola geometris. 
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Secara umum ornamen dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkankarakteristik 

tokoh, tokoh halus (ksatria dan raja) menggunakan ornamen berbentuk bunga, buah, 

tokoh kasar atau jahat menggunakan bentuk ornamen binatang sejenis naga atau pola 

geometris. 

 

Gambar 2.1 Ornamen Mahkota Berukir Tiga Bunga 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

Ornamen jenis bunga dan buah terdapat pada hiasan mahkota topeng yang diukir 

secara simetris, bunga dan buah berpadu mengacu pada sifat kodrati tumbuhan, yaitu 

sebuah pengharapan tentang terwujudnya sebuah generasi baru (biji yang tidak diukir 

atau dilukiskan). Hiasan mahkota topeng salah satunya sebagai berikut : 

Ornamen untuk ksatria yang berwatak kasar, seperti Kartolo atau Brajanata 

seringkali menggunakan ukiran berbentuk bunga yang diukir simetris, tujuannya untuk 

menampakkan kesederhanaan, kekokohan, di samping itu menunjukkan sifat yang 

maskulin, seperti gambar berikut ini : 

 

Gambar 2.2 Ornamen Mahkota Berukir Empat Bunga 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

Ornamen topeng, selain diukir pada mahkota juga diukir pada bagian pelipis kiri 

dan kanan yang disebut sumping. Pola ukiran pada sumping ini dibedakan menurut 

karakter atau tokoh tertentu. Tokoh-tokoh yang berkarakter kasar umumnya mempunyai 

ukuran sumping berpola seperti mulut naga menganga disebut asu jegog. Ukiran bentuk 

asu jegog ni diukir menghadap ke depan. Bentuk ukiran ini dimungkinkan sebagai hasil 

adaptasi dari bentuk ukiran kepala garuda. Menurut Soedarsono, ukiran garuda yang 

umumnya disebut garudah mungkur, garuda mengahadap ke belakang, memiliki usia 

yang sangat tua. Ukiran ini sudah ada di berbagai relief candi di Jawa Timur sekitar 
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abad X- XVI. Namun pada perkembangannya ornamen yang semula sebagai atribut raja 

dan ksaria ternyata mengalami perubahan sebagai hiasan kepala yang memliki kekuatan 

pelindung (Soedarsono, 1984/85 : 42-43). Bisa jadi penggambaran bentuk binatang 

yang mulutnya menganga itu adalah jenis rajah (torehan magis) untuk tolak balak 

(pengusir kekuatan jahat atau nasib sial). Bentuk ornamen mulut binatang menganga 

pada sumping dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

Gambar 2.3 Ornamen Sumping 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

Menyimak pola ornamen pada topeng dan hiasan kepala (irah-irahan/mahkota atau 

sumping pada topeng) menunjukkan adanya sisa-sisa paham totemistik. Gambar-

gambar itu tidak hanya dimaksudkan sebagai simbol tokoh yang menunjukkan 

karakteristiknya, tetapi dimungkinkan para pengguna/ pemakainya merupakan golongan 

tertentu. 

Hal ini dapat ditunjukkannya pada bentuk hiasan salah satu tokoh pakem atau inti 

yaitu ornamen pada topeng Klana Sewandana. Topeng Klana Sewandana berbentuk 

bunga melati (jasminum sambac). Ornamen melati menunjukkan sifat abadi, kekal, atau 

lambang kekuasaan. 

2.1.3 Filosofi Pemaknaan Simbol pada Raut Topeng Malangan 

Dalam pemaknaannya simbol pada raut topeng malangan mempunyai nilai 

filosofi sendiri (Hendriyanto, 2002). Pada raut topeng malangan terdapat unsur simbolik 

pembentuk topeng yaitu, mata, alis, hidung, bibir, kumis, jenggot, jambang, dan rambut 

depan. Nilai filosofi dan simbol dari macam-macam bentuknya sebagai berikut : 
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1. Pemaknaan dari simbol pada macam-macam bentuk mata terdiri dari : 

a) Gabahan 

Simbol dari bentuk gabahan adalah seperti bentuk kulit beras, artinya digambarkan 

seorang yang mempunyai sifat penyabar. 

 

Gambar 2.4 Gabahan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Kelipan  

Simbol dari bentuk kelipan ada;ah mata yang sedang berkedp dan bentuknya seperti 

bulan sabit artinya digambarkan seorang yang mempunyai karakter tenang. 

 
Gambar 2.5 Kelipan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

c) Pananggalan 

Simbol dari bentuk pananggalan adalah seperti bulan sabit, artinya digambarkan 

seorang yang mempunyai sifat setia. 

 

Gambar 2.6 Pananggalan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

d) Kedelen 

Simbol dari bentuk kedelen adalah seperti kacang kedelai, artinya digambarkan 

seorang yang berkarakter teguh atau keras hatinya atau pendiriannya. 

 

Gambar 2.7 Kedelen 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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e) Telengan 

Simbol bentuk dari telengan adalah seperti mata yang melotot. Artinya 

digambarkan seorang yang berkarakter terlihat kejam tapi berwibawa. 

 

Gambar 2.8 Telengan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

f) Dondongan 

Simbol dari bentuk dondongan adalah seperti buah kedondong artinya digambarkan 

seorang yang mempunyai karakter kasar. 

 

Gambar 2.9 Dondongan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

2. Pemaknaan dari simbol macam-macam bentuk alis : 

a) Balarak sineret  

Simbol dari bentuk blarak sineret adalah seperti daun kelapa yang ditarik, artinya 

digambarkan seorang yang memiliki keyakinan kuat. 

 
Gambar 2.10 Blarak Sineret 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Blarak sinegar 

Simbol dari bentuk blarak sinegar seperti daun kelapa yang masih utuh, artinya 

digambarkan seorang yang mempunyai karakter yang kasar dan pemberani. 

  
Gambar 2.11 Balarak Sinegar 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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c) Nanggal sepisan 

Simbol dari bentuk nanggal sepisan adalah seperti bulan sabit, artinya digambarkan 

seorang wanita yang dapat menghancurkan hati laki-laki. 

 
Gambar 2.12 Nanggal Sepisan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

d) Kadal melet 

Simbol dari bentuk kadal melet adalah seperti lidah yang binatang kadal yang 

menjulur, artinya digambarkan seorang yang bertugas untuk menyampaikan pesan 

atau sesuatu. 

 
Gambar 2.13 Kadal Melet 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

e) Kluwung 

Simbol dari bentuk kluwung adalah seperti bentuk pelangi, artinya digambarkan 

seseorang yang dipercaya. 

 
Gambar 2.14 Kluwung 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

f) Kuwel 

Simbol dari bentuk kuwel adalah seperti rambut yang keriting, artinya digambarkan 

seorang yang suka melanggar aturan. 

 
Gambar 2.15 Kuwel 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

3. Pemaknaan dari simbol macam-macam bentuk hidung : 

a) Wali miring  

Simbol dari bentuk wali miring adalah seperti pisau, artinya digambarkan seorang 

yang suka menolong. 
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Gambar 2.16 Wali Miring 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Pangotan 

Simbol dari bentuk panggotan seperti ijung pisau yang lancip, artinya digambarkan 

seorang ksatria. 

 

Gambar 2.17 Pangotan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

c) Bapangan 

Simbol dari bentuk bapangan adalah seperti nama tokoh atau karakter dalam topeng 

malangan, artinya digambarkan seorang yang suka buang waktu, foya-foya, 

mengumbar lisan, lelaki hidung belang. 

 

Gambar 2.18 Bapangan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

d) Mundu atau gandi‟an 

Simbol dari bentuk mundu atau gandi‟an adalah seperti bungkusan, artinya 

digambarkan seorang yang memiliki sifat jujur. 

 

Gambar 2.19 Mundu atau Gandi‟an 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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4. Pemaknaan dari simbol macam-macam bentuk bibir : 

a) Jambe sigar tak sangkep 

Simbol dari bentuk jambe sigar sak tangkep seperti buah pinang yang dibelah, 

artinya digambarkan seorang yang dapat menjaga rahasia dan hati-hati dalam 

bertindak. 

 
Gambar 2.20 Jambe Sigar Tak Sangkep 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Delima mlethek 

Simbol dari bentuk delima mlethek adalah seperti buah biji delima yang baru 

merekah, artinya digambarkan seorang memiliki karakter yang ramah.  

 

Gambar 2.21 Delima Mlethek 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

c) Delima pecah 

Simbol dari bentuk delima pecah adalah seperti buah delima yang pecah, artinya 

digambarkan seorang sedang tertawa. 

 

Gambar 2.22 Delima Pecah 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

d) Singo barong 

Simbol dari bentuk singo barong seperti bibir binatang singa, artinya digambarkan 

seorang yang mempunyai sifat serakah. 

 
Gambar 2.23 Singo Barong 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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e) Singo barong mangap 

Simbol dari bentuk singo barong manggap seperti bibir binatang singa yang sedang 

membuka mulutnyam artinya digambarkan seorang yang memiliki sifat lebih 

serakah atau tamak. 

 
Gambar 2.24 Singo Barong Mangap 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

f) Gecul 

Simbol dari bentuk gecul seperti bibir yang lucu, artinya digambarkan seorang yang 

memiliki karakter periang. 

 

Gambar 2.25 Gecul 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

5. Pemaknaan dari simbol macam-macam bentuk kumis : 

a) Kucing anjlog 

Simbol dari bentuk kucing anjlok seperti kucing yang loncat turun, artinya 

digambarkan seorang yang memiliki sifat rendah hati 

 
Gambar 2.26 Kucing Anjlog 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Njlamprang 

Simbol dari bentuk njlamprang seperti kumis panjang dan kasar, artinya 

digambarkan seorang yang mempunyai karakter pemberani. 

 
Gambar 2.27 Njlamprang 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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c) Nunggeng 

Simbol dari bentuk nunggeng seperti kalajengking yang sedang menyengat, artinya 

digambarkan seorang yang mempunyai karakter pemberani. 

 
Gambar 2.28 Nunggeng 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

d) Bundelan  

Simbol dari bentuk bundelan seperti simpul mati, artinya digambarkan seorang 

yang memiliki sifat menggampangkan atau meremehkan sesuatu. 

 
Gambar 2.29 Bundelan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

6. Pemaknaan dari simbol macam-macam bentuk jenggot : 

a) Udan gerimis 

Simbol dari bentuk udan gerimis seperti hujan gerimis, artinya digambarkan 

seorang yang memiliki sifat berterus terang atau jujur. 

 
Gambar 2.30 Udan Gerimis 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Kepelan 

Simbol dari bentuk kepelan seperti tangan yang menggenggam, artinya 

digambarkan seorang yang mempunyai karakter yang gagah berani. 
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Gambar 2.31 Kepelan 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

c) Brewok 

Simbol dari bentuk brewok seperti jambang yang berbulu lebat, artinya 

digambarkan seorang yang mempunyai karakter keras dan kejam. 

 
Gambar 2.32 Brewok 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

7. Pemaknaan dari simbol macam-macam bentuk jambang : 

a) Ngembang juwet 

Simbol dari bentuk ngembang juwet seperti bunga juwet, artinya digambarkan 

seorang yang memiliki hati lembut dan dermawan. 

 

Gambar 2.33 Ngembang Juwet 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Tunggeng ngenthup 

Simbol dari bentuk tunggeng ngethup seperti kalajengking yang menyengat, artinya 

digambarkan seorang yang memiliki sifat balas dendam atau pendendam. 
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Gambar 2.34 Tunggeng Ngenthup 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

c) Wiji wuntah 

Simbol dari bentuk wiji wintah seperti menabur benih, artinya digambarkan 

seorang yang memerintah atau otoriter. 

 
Gambar 2.35 Wiji Wuntah 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

8. Pemaknaan dari simbol macam-mcam bentuk rambut depan : 

a) Mrapat jithok 

Simbol dari bentuk mrapat jithok seperti tengkuk yang merapat, artinya 

digambarkan seorang yang baik budinya. 

 
Gambar 2.36 Mrapat Jithok 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Kupu tarung  

Simbol dari bentuk kupu tarung seperti kupu yang sedang berhadap-hadapan atau 

bertarung, yang artinya digambarkan seorang yang pemberani. 
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Gambar 2.37 Kupu Tarung 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

Adapun filosofi pemaknaan dari segi ornamen yang terdapat pada urna, cula, 

zamang, sumping. Hal ini berfungsi sebagai pendukung karakter atau tokoh yang akan 

diperankan.  

1. Urna 

Urna adalah hiasan yang berada di tengh-tengah kedua alis, macam bentuknya seperti 

melati, juwet, dan wijaya kusuma. Pemaknaan dari simbol pada mcam-macam bentuk 

urna sebagai berikut : 

a) Melati 

Simbol dari bentuk melati adalah bunga melati, artinya digambarkan seorang yang 

memiliki sifat tulus hati dan setia 

 
Gambar 2.38 Melati 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Juwet 

Simbol dari bentuk juwet adalah bunga juwet dengan arti yang digambarkan 

seseorang yang suka bergaul. 

 
Gambar 2.39 Juwet 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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c) Wijaya kusuma 

Simbol dari bentuk wijaya kusuma adalah bunga wijaya kusuma, arti digambarkan 

seseorang yang memiliki kehormatan dan dihormati. 

 
Gambar 2.40 Wijaya Kusuma 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

2. Cula 

Cula adalah hiasan dahi atau kebesaran raja tempatnya di atas kepala. Bentuknya 

seperti bunga wijaya kusuma, Padma (teratai). Pemaknaan simbol pada macam-

macam bentuk cula sebagai berikut : 

a) Wijaya kusuma 

Simbol dari bentuk wijaya kusuma sperti bunga wijaya kusuma artinya 

digambarkan seorang yang memiliki kehormatan dan dihormati. 

 
Gambar 2.41 Cula 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Padma (teratai) 

Simbol dari bentuk Padma atau teratai, artinya digambarkan seorang yang suci. 

 
Gambar 2.42 Padma 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

3. Sumping 

Sumping adalah hiasan yang tempatnya di atas telinga menempel pada daun telinga, 

adapun macam-macam bentuk sumping antara lain ; Puncak Mekar, Sodo, 

Minangkara, Garudho, Gajah Mungkur, Nogo Sekar. Pemaknaan dari simbol pada 

macam-macam bentuk sumping sebagai berikut : 
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a) Pundak mekar 

Simbol dari bentuk pundak mekar seperti bunga pandan yang mekar, artinya 

digambarkan seorang yang berhemat. 

 
Gambar 2.43 Pundak Mekar 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Sodo 

Simbol dari bentk sodo seperti tulang dun kelapa, yang artinya digambarkan 

seorang yang suka bergaul. 

 
Gambar 2.44 Sodo 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

c) Minangkara 

Simbol dari bentuk minagkara seperti daun kacang kara, yang artinya digambarkan 

seorang yang suka bergaul dan ramah 

 
Gambar 2.45 Minangkara 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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d) Garudho mungkur 

Simbol dari bentuk garudho mungkur seperti garuda yang tampak dar samping, 

artinya digambarkan seorang yang kejam. 

 
Gambar 2.46 Garudho Mungkur 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

e) Gajah mungkur 

Simbol dari bentuk gajah mungkur seperti gajah yang tampak dari samping, artinya 

digambarkan seseorang yang mudah marah. 

 
Gambar 2.47 Gajah Mungkur 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

f) Nogo sekar 

Simbol dari bentuk nogo sekar seperti bunga naga, artinya digambarkan seorang 

laki-laki yang gila aksi atau pesolek. 

 

Gambar 2.48 Nogo Sekar 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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4. Zamang 

Zamang adalah hiasan yang fungsinya sebagai mahkota. Berbentuk bunga seperti 

bunga Padma, Wijaya Kusuma, Ceplok Suryo, serta Melati Rinonce. Pemaknaan dari 

simbol pada macam-macam bentuk hiasan zamang sebagai berikut: 

a) Padma 

Simbol dari bentuk Padma atau bunga teratai, artinya lambang dari kesucian. 

 
Gambar 2.49 Zamang 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

b) Wijaya kusuma 

Simbol dari bentuk wijaya kusuma seperti bunga wjaya kusuma, artinya lambang 

dari kehormatan. 

 
Gambar 2.50 Wijaya Kusuma 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

c) Ceplok suryo 

Simbol dari bentuk ceplok suryo seperti bunga matahari, artinya lambang dari 

seorang pemimpin. 

 
Gambar 2.51 Ceplok Suryo 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

d) Melati rinonce 

Simbol dari bentuk melati rinonce seperti bunga melati yang yang di ronce, yang 

artinya lambang kekuasaan dan kekayaan. 
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Gambar 2.52 Melati Rinonce 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

Topeng memilki warna yang secara makna teradapat artinya sendiri. Warna 

topeng menunjukkan karakter tokoh dalam dunia wayang topeng. Adapun warna dasar 

dan karakteryang dimaksudkan sebagai berikut : 

1. Warna putih menggambarkan karakter jujur, suci, berbudi luhur. Dalam dunia 

wayang topeng disebut watak luruh atau watak halus 

2. Warna kuning menggambarkan kararkter mulia atau watak mbranyak. Variasi 

warna sesuai denga perkembangan zaman, antara lain warna kuning krem, kuning 

emas, dan kuning tua. 

3. Warna hijau menggambarkan watak ksatria yang gagah, berbadan tegap. 

4. Warna merah menggambarkan tokoh yang verwatak angkuh, congkak, atau 

sombong, serakah, dengki, keji, licik. 

2.1.4 Tokoh Inti (Pakem) Topeng Malangan 

Tokoh inti atau dalam dramaturgi disebut dengan tokoh utama yang diutamakan, 

dalam sebuah lakon, atau tokoh yang paling banyak ditampilkan, tokoh utama 

merupakan pelaku pada setiap kejadian (Nurgiyanto, 2002 : 176-177). 

Adapun karakterisitik tokoh inti dari topeng malangan sebagai berikut :  

1. Panji Asmorobangun 

 
Gambar 2.53 Tokoh Inti (Panji Asmorobangun) 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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Panji Asmorobangun lebih banyak dibangun dari inspirasi tokoh Arjuna. Hal ini 

dikarenakan topeng malangan disadur dari wayang kulit. Kemiripan antara Arjuna dan 

Panji tampak pada raut wajah topengnya yang tidak berbeda. Raut wajah topeng 

berbentuk segitiga, bermata gabahan, alias blarak sineret, dan kumis bermotif kucing 

anlok. Mahkota yang dikenakan adalah gelung bersumping garuda mungkur di samping 

kiri dan kanannya. 

Makna istilah nama Panji Asmorobangun menampakkan identitas pribadi yang 

selalu membangkitkan rasa kasih, atau juga membangkitkan rasa asmara dari semua 

orang. Mbah Karimoen menandaskan bahwa sifat Panji Asmorobangun bukan mata 

keranjang, atau hidung belang, tetapi Panji Asmorobangun adalah simbol sifat 

bijaksana. 

Identitas fisik panji Asmorobangun meliputi, warna topeng yang berwarna hijau 

atau prada emas, kostum hijau, sampur putih/kuning, menggunakan zamang gelung. 

Warna hijau menurut mbah Karimoen adalah warna kesuburan, warna welas asih, warna 

alami yang timbul dari warna-warna tumbuh-tumbuhan yang memberikan kesejukan. 

2. Dewi Sekartaji 

 
Gambar 2.54 Tokoh Inti (Dewi Sekartaji) 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

Identitas fisik Dewi Sekartaji meliputi, warna topeng putih, kembenan/mekak 

(kain penutup dada) warna hiam, kain panjang (jarit) warna terang (latar putih). 

3. Gunungsari 

 

Gambar 2.55 Tokoh Inti (Gunungsari) 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 
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Identitas fisik tokoh Gunungsari adalah topeng berwarna putih, hal ini 

dikarenakan Gunungsari adalah seorang purta Prabu Kresna namun dia memiliki 

pembawaan yang feminim. Selain itu menurut mbah Karimoen dan mbah Rasimoen 

warna topeng putih melambangkan sifat yang suci, memikirkan segala sesuatu yang 

baik. Dengan demikian putih dianggap sebagai lambang keabadian/kekekalan. 

Gunungsari adalah tokoh yang banyak memiliki motif gerak. Motif gerak yang 

dikemukakan umumnya menggambarkan satwa ungags, dhedali nyungsung beji, atau 

menggambarkan ikan seperti gerak wader pari. Gunungsari mempunyai watak yang 

keras, sifatnya yang keputri-putrian selalu diliputi oleh rasa ingin tahu, tidak mudah 

putus asa, dan mampu menahan perasaan. 

4. Klana 

 
Gambar 2.56 Tokoh Inti (Klana Sewandana) 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

Prototype Dasamuka tampak terfleksikan dalam tokoh Klana. Yaitu 

menggambarkan tokoh berwatak angkara murka yang mengarah pada ungkapan nafsu 

badaniah. Identitas fisik Klana meliputi topeng yang berwarna merah, kostum merah, 

memakai praba.badhog, sampur hijau/kuning, dan mengenakan gongseng. Topeng dan 

kostum warna merah adalah sebagai simbol bahwa dalam tokoh Klana itu tumbuh yang 

disebut nafsu angkara murka, selalu ingin menguasai.  

Topeng adalah matrial, sebuah sarana untuk menuju hakikat yang lebih esensial 

yaitu dunia kosmis : Karimoen memahami tiga domain pada raut topeng, yaitu : (A) 

Menthul (B) Cundhuk (C) Kelip 

Skema tersebut dapat diperhatikan di gambar berikut :  
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Gambar 2.57 Skema Raut Topeng 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

Dari tiga unsur yang bersifat implisit pada raut topeng tersebut juga terdapat 

beberapa unsur yang bersifat eksplisit, yaitu (1) alis, (2) mata, (3) hidung, (4) mulut, (5) 

kumis, (6) jenggot. Enam unsur ini menunjukkan adanya kesamaan dengan konsep 

chakra, dan juga konsep sifat manusia berdasarkan konsep macapat. 

Adapun tabel bentuk dan unsur raut wajah topeng inti (pakem) dapat disimak 

sebagai berikut :  

Tabel 2.1 Bentuk dan Raut Tokoh Pakem Topeng Malangan  

Nama Tokoh Bentuk Raut 

Topeng 

Bagian Raut Topeng Keterangan 

Panji 

Asmorobangun 

 

- Bentuk alis : blarak sineret 

- Bentuk mata : liyepan 

- Urna : kembang juwet 

- Bentuk kumis : kucing anjlok 

- Bentuk mulut : mesem 

Warna topeng hijau 

Dewi Sekartaji 

 

- Bentuk alis : blarak sineret 

- Bentuk mata : liyepan 

- Urna : kembang juwet 

- Bentuk mulut : mingkem 

Warna topeng putih 

Gunungsari 

 

- Bentuk alis : blarak sineret 

- Bentuk mata : liyepan 

- Urna : kembang juwet 

- Bentuk kumis  : kucing anjlok 

- Bentuk mulut : mesem 

Warna topeng putih 
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Klana Sewandana 

 

- Bentuk alis : blarak sinegar 

- Bentuk mata : kedhelen 

- Bentuk kumis  : jelaprang 

(kumis dari rambut) 

- Bentuk jambang : kepelan 

Warna topeng merah 

Sumber : wayang topeng malang, 2014 

 

2.2 Museum Seni Sebagai Pelestari Kesenian Nusantara 

Pengertian tentang museum dari tahun ke tahun selalu berubah. Hal ini 

disebabkan museum mengalami pergeseran bahkan perubahan fungsinya.  Pergeseran 

dan perubahan fungsi ini merupakan permasalahan akibat kurangnya animo pengunjung 

yang datang ke museum. Dengan mempelajari lebih dalam pergeseran fungsi serta 

perubahan museum akan muncul pemecahan terhadap permasalahan di atas yang pada 

saat ini telah banyak berkembang strategi strategi dalam pemecahan permasalahan 

museum saat ini.  

2.2.1 Definisi Museum 

Musem adalah suatu tempat untuk menyimpan benda benda bersejarah yang 

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran dan pariwisata. Menurut KBBI 

edisi IV, Museum adalah gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran tetap 

benda-benda yang patut mendapat perhatian umum, seperti peninggalan sejarah, seni, 

dan ilmu, dan juga tempat menyimpan barang kuno. 

Selain itu museum menurut International Council of Museum (ICOM) adalah 

sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan melayani masyarakat dan 

perkembangannya terbuka untuk umum, memperoleh, merawat, menghubungkan, dan 

memamerkan artefak artefak perihal jati diri manusia dan lingkungannya untuk tujuan 

studi, pendidikan dan rekreasi. Sedangkan museum menurut Peraturan Pemerintah No 

19 Tahun 1995 Pasal 1 ayat (1) adalah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, 

pengamanan dan pemanfaatan benda benda bukti materiil hasil budaya manusia serta 

alam dan lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan 

budaya bangsa. 

Dengan terus berkembangnya ilmu pengetahuan dunia khusunya arsitektur, 

berubah dan berkembang pula fungsi museum sesuai dengan kebutuhan dan 

fasilitasnya. Di Negara-negara maju (Eropa dan Amerika) museum telah berkembang 

dengan pesat, baik dari segi fungsi, fasilitas, dan tujuannya terutama dalam bidang 

edukasi. Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia harusnya melihat sebuah 
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museum itu sebagai sebuah aset yang berharga. Namun peran dan fungsi museum di 

Indonesia masih belum jelas dan belum memiliki kepentingan. Sementara di bagian 

negara maju museum dianggap sebagai pilar masyarakat yang ikut serta berpartisipasi 

aktif dalam mempertahankan identitas mereka, sedangkan museum di Indonesia hanya 

di membuat wadah museum sebagai tempat penjaga warisan budaya. Museum di 

Indonesia sebenarnya memiliki potensi yang besar dalam memberikan ilmu 

pengetahuan bagi masyarakat dan sebenarnya bisa menjadi bagian dari area edukatif 

untuk pembelajaran formal, maupun informal. 

Dari penjelasan di atas museum di Indonesia harusnya perlu memasukkan 

pemikiran baru sesuai dengan kebutuhan dan identitas budayanya sendiri. Menurut 

Corinne A. Kratz dan Ivan Krap dalam Yusiani (2010) Adanya „budaya museum‟ dan 

mengajukan bahwa setiap museum seharusnya memiki „idiom lokal‟. Pemikiran ini 

didasarkan pada beberpa hal, seperti memperhatikan audiens dan unsur lokal, 

pemahaman terhadap identitas dan pengenalan pasar bebas. „Idiom lokal‟ perlu 

dibangun karena museum di negara-negara berkembang hingga saat ini hanya melayani 

turis dan orang asing. Komunitas sekitar mereka belum mendapatkan manfaat dari 

keberadaan museum. Menurut Molly Harrison dalam Yusiani (2010), museum di 

negara-negara berkembang seharusnya bisa menjadi bank data warisan budaya dan 

sebagai sarana pertahanan preservasi warisan budaya. 

Adapun hasil rumusan pertemuan nasional museum se-Indonesia 2010 yang 

menghasilkan beberapa poin yang dapat dijadikan acuan untuk permuseuman se-

Indonesia di mana salah satunya adalah aspek fisik. Dari aspek fisik ini dapat diambil 

beberapa syarat dan ketentuan fungsional yang harus ada di dalam museum. 

Poin-poin aspek fisik tersebut adalah : 

1. Membangun Museum Baru 

 Masterplan – Roadmap – studi kelayakan 

 Pengadaan/pembebasan tanah/status tanah/IMB 

 Rencana Anggaran Biaya 

 Persyaratan lainnya sesuai dengan Kepmen PM. 45/2009 Bab III, Pasal 7 ayat (4)  

2. Fasilitas Utama 

 Ruang pamer tetap dan temporer 

 Ruang Medis (PPPK) 

 Ruang administrasi ketatahusahaan 
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 Website/internet 

 Auditorium 

 Toilet 

 Fasilitas untuk Lansia, cacat, dan Balita 

3. Fasilitas Pendukung Luar Gedung 

 Parkir 

 Drainase/pompa/PAM 

 Taman 

 Rumah Dinas 

 Perpustakaan 

 Guest House 

 Souvenir shop/café 

 Kendaraan Operasional 

 Pos satpam 

 Sarana ibadah 

 Panggung terbuka 

 Pagar pengaman 

 Genset 

4. Fasilitas Pendukung dalam Gedung 

 Ruang control security 

 Pengatur suhu/AC 

 Peringatan dini darurat 

 CCTV 

 Emergency exit door 

 Hotspot 

 Alat komunikasi 

 Ruang Loker 

2.2.2 Jenis Museum 

Jenis museum menurut Hillberry dalam McGowan (2002), didasarkan pada jenis 

koleksi yang ada di dalamnya. Beberapa  jenis museum antara lain : 

1. Art Museums : paintings and sculpture, decorative arts, folk art, and textiles. 

2. Children’s museums. 
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3. College and university museums. 

4. History museums : historic houses, historical society museums, archieves, military 

museums, maritime and naval museums, and histoiric ships. 

5. Nature centers. 

6. Park museums and visitor center. 

7. Science museums. 

8. Specialized museums. 

2.2.3 Tinjauan Tentang Seni 

Menurut Koentjaningrat kesenian adalah suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, 

nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan di mana kompleks aktivitas dan tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat dan biasanya berwujud benda-benda hasil 

manusia. Koentjaningrat (1990:380) juga menyatakan bahwa kesenian dibagi ke dalam 

lapangan-lapangan khusus meliputi seni rupa yang dapat dinikmati oleh manusia 

dengan mata, dan ada seni suara yang dapat dinikmati oleh manusia melalui telinga. 

Sedangkan menurut Kontowijoyo (1987:25) kesenian tradisional kerakyatan 

yang berkembang di lingkungan masyarakat pedesaan zaman dahulu hingga saat ini 

bisaanya disajikan atau ditampilkan untuk kepentingan masyarakat yang tidak 

mementingkan presentasi artistik yang tinggi namun memiliki fungsi. Fungsi disini 

adalah perubahan yang bermanfaat dan berguna bagi kehidupan suatu masyarakat di 

mana keberadaannya memiliki arti penting dalam kehidupan sosial seperti untuk 

mempererat persaudaraan dan melestarikan kebudayaan (Koentjaningrat:1984). 

Seni menurut Soedarso (1990:1) adalah segala sesuatu keindahan yang 

diciptakan oleh manusia. Seni telah menyatu dalam kehidupan sehari-hari setiap 

manusia baik bagi dirinya sendiri maupun dalam bermasyarakat. Seni berhubungan 

dengan ide atau gagasan dan perasaan manusia yang melakukan kegiatan berkesenian. 

Sumardjo (2000:4) mengatakan bahwa seni merupakan ungkapan perasaan yang 

dituangkan dalam media yang dapat dilihat maupun didengar. 

Dari segi makna literal, seni ialah halus, indah atau permai. Dari segi istilah, seni 

ialah segala yang halus dan indah yang menyenangkan hati serta perasaan manusia. 

Dalam pengertian yang lebih padu, seni membawa nilai halus, indah, baik, suci, berguna 

dan bermanfaat serta mempunyai fungsi dan nila social (Samsuddin dalam Nazaruddin, 

2006). 
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Prof. Madya Drs. Sidi Gazalba dalam Nazaruddin,2006 menyimpulkan seni 

kedalam 5 hakikat, yaitu : 

1. Seni sebagai kemahiran 

Seni sebagai kemahiran sesuai dengan kata latin art (yang berasal dari ars yang 

berarti kemahiran). Seni sebagai kemahiran sesuai dengan etimologi kata art, yaitu 

membuat barang-barang atau mengerjakan sesuatu.  Kata ini masih terpakai sampai 

sekarang dalam ungkapan seni atau pertukangan kayu (the art of carpentry), seni masak 

(the art of cooking). 

2. Seni sebagai kegiatan manusia 

a. Leo Tolstoy mendefinisikan seni sebagai kegiatan manusia terdiri atas perkara 

seseorang yang secara sadar menyampaikna perasaannya yang telah dihayatinya 

kepada orang lain, dengan perantaraan tanda-tanda lahir, sehingga ia kejangkitan 

perasaan itu dan juga mengalaminya. 

b. Erich Kalher mendefinisikan seni sebagai kegiatan manusia yang menjelajahi dan 

dengan demikian mencipatakan realitas baru dengan cara suprarasional, 

berdasarkan pandangan dan menyajikan realitas itu secara perlambang atau kiasan 

sebagai suatu kebulatan dunia kecil, yang mencerminkan dunia besar. 

c. Definisi Raymod Piper mendefinisikan bahwa seni adalah sebuah kegiatan yang 

direncanakan untuk mengubah bahan alamiah menjadi benda-benda yang berguna 

atau indah, atau keduanya-duanya adalah seni. 

3. Seni sebagai karya 

Seni sebagai kegiatan bisa pula diartikan sebagai produk kegiatan itu, yakni karya 

seni. Pengertian itu terjadi karena orang mengacaukan proses dan produk dari proses itu. 

Misalnya John Hospers dalam Nazaruddin, 2006 mengartikan seni adalah setiap benda 

yang dibuat manusia, sebagai lawan dari benda benda alam. 

4. Pengertian seni terbatas pada seni halus (fine art) 

Pengertian ini dianut lain oleh Yervant Krikoran dalam Nazaruddin (2006) yang 

menguraikan bahwa seni berhubungan dengan benda-benda untuk kepentingan estetik, 

berbeda dari seni guna atau seni terapan yang maksudnya untuk kegunaan. Seni untuk 

kepentingan estetik itu adalah seni halus (fine art) 

5. Pengertian seni yang dibatasi untuk dipandang (visual art) 

Dewasa ini banyak orang memaknakan seni sebagai hubungan dengan pandangan 

mata. Ahli estetika, Eughene Johnson dalam Nazaruddin (2006) menyatakan seni 



37 

 

bermakna seni pandang (visual art), yaitu bidang-bidang daya cipta seni yang 

menandakan saluran terutama melalui mata. 

Dari beberapa teori diatas mengenai musem dan seni, maka museum seni yang 

dimaksud disini adalah wadah atau tempat untuk menjaga dan melestarikan sebuah 

kesenian yang menjadi sebuah identitas maka dalam hal ini museum seni ini lebih ke 

seni sebagai visual art. Karena dari visual orang bisa tahu dan akan mencari tahu 

tentang apa yang dilihatnya.  

2.3 Seven New Trends in Museum Design 

Pada zaman yang terus berkembang ini, museum harusnya dituntut mengikuti 

perkembangannya zaman juga. Hal ini dikarenakan kesan yang tercipta selama ini 

tentang museum adalah (Roby Ariwijaja, 2012) antara lain : 

a. Museum tidak lebih dari gudang tempat penyimpanan barang tua 

b. Museum adalah kotor, tidak nyaman, dan menyeramkan 

c. Museum adalah sarang bersemayamnya kekuatan supranatural 

d. Museum bahkan sebagai tempat untuk mengenal dan memahaminya budaya tetapi 

hanya sebagai kantor tempat menyimpan benda bersejarah saja 

e. Museum tidak memberikan manfaat bagi kehidupan sosial budaya, ekonomis, dan 

politis. 

Untuk itu museum di zaman sekarang haruslah museum yang modern dan 

mengikuti perkembangan zaman. Banyaknya forum kerjasama tentang pembahasan 

strategi, pemecahan pembangunan museum modern, dalam artikel 7 New Trends In 

Museum Design oleh Larry Flynn, 2002 mengkategorikan museum modern dalam 7 

kaidah yaitu : 

1. Museum as Artwork and Attractor, atau bangunan museum sebagai skulptur atau 

penanda. 

2. Greater Emphasis on The Two R’s, atau banyaknya penekanan pada fungsi-fungsi 

komersial seperti tempat penjualan souvenir dan restoran. 

3. Great Hall as Event Venue, atau hall yang dengan ukuran super besar sebagai 

ruang serbaguna. 

4. Flexible Gallery Space, atau penggunaan open plan untuk memudahkan event 

pameran yang sifatnya pameran temporer. 

5. More Outdoor Art and Landscaping, atau lebih banyak memanfaatkan ruang 

terbuka sebagai tempat pamer. 
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6. Hardwiring for Techonology, atau penggunaan teknologi mutakhir untuk 

memfasilitasi berbagai fungsi publik termasuk di luar fungsi pamer 

7. Parking Still a Top Priority, atau penyediaan lahan parkir yang memadai sebagai 

salah satu bentuk pelayan publik utama. 

2.4 Mnemonic Dalam Arsitektur 

Salah satu teori yang dapat mempertkuat konsep museum sebagai information 

centered adalah mnemonic theory. Dalam bahasa inggris mnemonic, yang berarti 

„sesuatu yang membantu untuk mengingat‟. Dalam arsitektur hal ini sangat membantu 

perancang agar dapat membangkitkan kenangan atau kesan yang ingin disampaikan 

perancang kepada masyarakat agar tidak mudah dilupakan. 

Teknik mnemonic sudah dikenal sejak zaman Yunani dan Romawi kuno dan 

masih digunakan hingga sekarang. Beberapa kalangan menggunakan teknik mnemonic 

misalnya: pemasaran, pengacara, perusahaan, pelajar,desainer hingga arsitektur. Pada 

dasarnya mnemonic dalam dunia desain salah satunya arsitektur merupakan strategi 

desainer atau arsitek untuk mengkomunikasikan karyanya melalui tanda (hasil desain) 

yang erat kaitannya dengan visual sehingga memudahkan masyarakat untuk mengingat 

dan menikmati. 

Mnemonic adalah teknik untuk memudahkan mengingat sesuatu yang dilakukan 

dengan membuat rumusan atau ungkapan, atau menghubungkan kata, ide, dan khayalan. 

Dengan kata lain mnemonic berarti teknik untuk mendaya gunakan daya ingat dengan 

cara-cara tertentu. 

Untuk mencapai museum yang modern teknik mnemonic sangat membantu hal 

ini dikarenakan mnemonic adalah ‘assisting or intended to assist memory’ atau 

„dimaksudkan untuk membantu ingatan‟. Selain sebagai faktor pengingat,  museum 

yang modern juga mampu menciptakan suasana (atmosphere) lewat ambiance yang 

diwujudkan dalam gaya bangunan (tipologi), bentuk ruangan, nama tempat (toponim) 

dan layout kawasan (morfologi). Penggunaan nama (toponim) seperti Guwo Selo Giri, 

Kampung Kambang, Bale Nitik Rengganis serta bentuk bangunan luar dan tata ruang  

di dalamnya (Tipologi) yang dirancang dengan memasukkan salah satu atau beberapa 

unsur dari bentuk aslinya merupakan aplikasi konsep mnemonic untuk mengingatkan 

pengunjung akan tempat atau suasana yang pernah dikenal sebelumnya (Haryono, 2011) 

Dari penjabaran di atas teknik mnemonic dirasa dapat untuk memperkuat kesan 

museum yang ingin disampaikan melalui bentuk dan tata ruang yakni dari tampilan 
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visualnya. Hal ini dilakukan dengan harapan agar masyarakat mau datang ke museum, 

dan ikut serta melestarikan kesenian yang seharusnya menjadi identitas mereka. Melalui 

tampilan visual museum diaharapkan dapat menarik minat masyarakat pula, serta 

menghapus fenomena museum yang menurut masyarakat museum hanyalah tempat 

penyimpanan barang tua, kotor, tidak nyaman, hanya sebagai tempat menyimpan benda 

bersejarah. Untuk itu konsep visual dirasa sangat membantu dalam dunia arsitektur, 

dalam hal ini untuk menciptakan museum yang modern. 

2.5 Transformasi Sebagai Pembentuk Konsep Visual 

Tinjauan tentang transformasi ini digunakan sebagai acuan metode perancangan 

arsitektur dari penulis. Metode transformasi ini digunakan sebagai pemicu kreatifitas 

desain visual dalam perancangan museum. 

2.5.1 Transformasi Arsitektur 

Definisi transformasi dalam sisi bahasa, dapat diartikan sebagai perubahan 

bentuk. Apabila di–Indonesia–kan kata transformasi dapat disepadankan dengan kata 

“pemalihan” (Josef Projotomo, 1992) dalam Amanati (2008), yaitu perubahan dari 

benda asal menjadi benda jadiannya. Baik perubahan yang sudah tidak memiliki atau 

memperlihatkan kesamaan atau keserupaan dengan benda asalnya, maupun perubahan 

yang benda jadiannya masih menunjukkan petunjuk-petunjuk benda asalnya. 

Dari pandangan lain mengenai gagasan dan cara mencapai kreatifitas desain yang 

ada dalam “Poetic of Architecture, Theory of Design”, Antoniades (1990) menjelaskan, 

bahwa transformasi didefinisikan sebagai perubahan bentuk di mana sebuah bentuk 

dapat mencapai tingkat tertinggi dengan jalan menanggapi banyaknya pengaruh-

pengaruh eksternal dan internal. Dalam pengertian tersebut disiratkan bahwa 

transformasi hanyalah merupakan perubahan sebuah bentuk kepada bentuk lain. 

Antoniades (1990) dalam buku yang sama juga memaparkan bahwa arsitektur 

merupakan wadah kehidupan. Arsitektur atau suatu bangunan akan mempunyai 

penentuan pengaruh bagi penghuninya setelah bangunan dibangun dan pada waktu-

waktu yang akan datang, walaupun bangunan itu diubah dan diadaptasi dalam maksud 

untuk menggairahkan imajinasi arsitektural, mengkaji bentuk-bentuk nyata atau untuk 

membuat pemikiran-pemikiran wadah dan struktur arsitektur. Dikutip dalam Amanati 

(2008) memaparkan bahwa dalam masa sebelum konstruksi, masa-masa desain, selama 

itu bangunan akan menerima transformasi besarnya. Mulai dari ide atau konsep, hingga 

akan memberikan gambaran dan makna kelangsungan hidup komunikasi, bangunan itu 
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akan berubah dan berubah, dimodifikasi oleh seluruh faktor-faktor dan alasan yang 

selektif yang pada finalnya dikristalkan ke dalam“kenyataan yang membatu‟. 

Selain Antonaides, pada penjelasan sebelumnya juga terdapat Broadbent (1980) 

yang merumuskan pemikiran tentang transformasi. Dalam Amanati (2008) memaparkan 

bahwa ide atau konsep merupakan makna yang ingin ditampilkan yang dapat dikaji 

pada struktur-dalamnya (deep structure). Bukan sekedar yang terlihat pada permukaan 

tampilannya. Sehingga maksud transformasi ini adalah perubahan dari makna pada 

struktur-dalam (deep structure) tersebut ke dalam tampilan struktur permukaan 

(surface-structure). Ada empat rumusan dari Broadbent untuk mencapai transofmasi, 

yaitu:  

1. Desain Pragmatik 

Suatu desain akan mengalami transformasi pragmatic ketika desain tersebut 

mengunakan bahan material sebagai dasar pengolahan bentuk atau sebagai raw 

material-nya. Contohnya adalah shelter-shelter dari kulit Mammoth di Rusia Selatan 

pada 40.000 SM hingga plastic air house dan struktur suspension. Moda ini dapat 

meliputi saluran: 

Material, bertema material, transformasi yang digunakan adalah penggunaan 

teknologi eksploitasi sifat bahan, alat yang digunakan adalah bidang permukaan, 

tampak, dan massa, tampilan yang dihasilkan berupa penonjolan tekstur bahan, 

penonjolan system konstruksi, dan penampilan fisik bahan. 

2. Desain Typologic 

Suatu desain akan mengalami transformasi typologic ketika desain tersebut 

memiliki kaitan budaya suatu daerah, memberikan image tentang daerah atau budaya 

tertentu. Seperti bangunan igloo bagi orang Eskimo atau tepee bagi orang Indian. Moda 

ini meliputi saluran: 

a. Pemalihan, bertema fungsi dan bentuk, transformasi yang digunakan yaitu evolusi 

tradisional seperti pemecahan (break), pengirisan (cut), pembagian (segment), 

penambahan (addition), penggeseran (friction), pengumpulan (accumulation), 

penumpukan (stacking), penembusan (penetration), pelapisan (superimposition), 

penjalinan (interlacking), pertautan (meshing), begitu juga dengan peminjaman, 

pemindahan rupa, dan dekonstruksi. Alat yang digunakan adalah massa, bentuk 

permukaan, detil. Sedang tampilan fisik yang dihasilkan berupa simetri-asimetri, 

regular-irregular. 
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b. Exotik dan Multikultural, bertema keganjilan fenomena, pertautan budaya dan 

sejarah, transformasinya berupa peniruan atau perpaduan, alat yang digunakan 

adalah site, material, detail. Tampilan visual yang dihasilkan adalah suasana dan 

simbol. 

c. Kompleksitas dan Kontradiksi, bertema elemen bangunan sejarah atau seni popular, 

transformasinya berupa pembauran atau pengironian. Alat yang digunakan adalah 

elemen-elemen bangunan konvensional atau elemen-elemen yang telah biasa 

dikenal. Tampilan visual yang dihasilkan adalah simbolik. 

3. Desain Analogical 

Suatu desain akan mengalami transformasi analogical ketika desain tersebut 

memiliki kriteria penggambaran tentang sesuatu hal, baik itu benda,watak, atau 

kejadian. Desain ini memerlukan beberapa medium sebagai sebuah gambaran untuk 

menerjemahkan keaslian ke dalam bentuk-bentuk barunya, baik gambaran personal 

maupun konsep abstract philosophical. Beberapa desain seperti gambar, model, dan 

program komputer akan mengambil alih dari desainer dan mempengaruhi jalan 

desainnya. Moda ini meliputi saluran: 

a. Historicism dan Preseden, bertema bangunan sejarah atau artefak, transformasinya 

evolusi. Alat yang digunakan adalah denah, tampak dan suasana. Tampilan 

visualnya berupa eklektik, kontekstual, dan primordial. 

b. Imagery, Mimesis, dan Literality, bertema elemen morfologi, atau style, 

transformasinya peniruan, peminjaman, atau derivasi. Alat yang digunakan adalah 

massa dan tampak. Tampilan visualnya adalah kemiripan visual dan penonjolan 

makna harfiah. 

c. Metaphor, dapat bertema apa saja, transformasinya pengkiasan (metaphora). Alat 

yang digunakan berkemungkinan tidak dapat diraba (ide, konsep, kondisi manusia), 

yang dapat diraba berupa tampilan visual dan material atau dapat kombinasi 

keduanya. Tampilan visual yang dihasilkan adalah kemiripan visual dan simbolik. 

d. Paradoks, bertema pemikiran atau prasangka, transformasinya berupa pembalikan, 

pembelokan,atau dekonstruksi. Alat yang digunakan adalah massa, tampak, dan 

denah. Tampilan visual yang dihasilkan di luar pandangan umum manusia. 

e. Poetry dan Literatur, bertema cerita, struktur,bahasa suatu poetry atau literature, 

transformasinya berupa penggambaran dan pengkiasan. Alat yang digunakan 
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tampak, massa, situasi. Tampilan visual yang dihasilkan adalah penekanan wujud 

dan bentuk. 

4. Desain Canonic 

Suatu desain akan mengalami transformasi canonic ketika desain tersebut 

menggunakan pendekatan geometrical sebagai raw materialnya baik itu dalam sistem 

konvensional ataupun sistem komputasi. Moda ini adalah Geometri. Dengan bertema 

bentuk-bentuk geometri, transformasinya berupa peningkatan dimensi, pemejalan, 

pengosongan. Alat yang digunakan adalah massa. Tampilan visual yang dihasilkan 

berupa grid monotonic, blank box, bidang dan volume,“arbiterary romantis”. 

Adapun tiga strategi Transformasi menurut Antoniades, 1990 (dalam Stepahnie 

Jill Najoan dan Johansen Mandey, 2011 ) : 

1. Strategi tradisional  

Evolusi progersif dari sebuah langkah terhadap batasan-batasan ; 

- Eksternal : site, view, orientasi, angina, kriteria lingkungan 

- Internal : fungsi, program ruang, kriteria struktural 

- Artistik : kemampuan, kemauan, dan sikap arsitek untuk memanipulasi bentuk, 

berdampingan dengan sikap  terhadap dana dan kriteria pragmatis lainnya. 

2. Strategi Peminjaman (borrowing) 

Meminjam dasar bentuk dari lukisan, patung, obyek, benda benda lainnya, 

mempelajari properti dua dan tiga dimensinya sambil terus menerus mencari 

kedalaman interpretasinya dengan memperhatikan kelayakan aplikasi dan 

validitasnya. Transformasi pinjaman ini adalah „pictorial transferring‟ 

(pemindahan rupa) dan dapat pula diklarifikasi sebagai „pictorial metaphora‟ 

(metafora rupa). 

3. Dekonstruksi atau dekomposisi 

Sebuah proses dimana sebuah susunan yang ada dipisahkan untuk dicari cara baru 

dalam kombinasinya dan menimbulkan sebuah kesatuan baru dan tatanan baru 

dengan dengan strategi struktural dalam komposisi yang berbeda.  

2.5.2 Tampilan Visual Arsitektur 

Tampilan visual merupakan suatu bangunan yang memperlihatkan sisi muka 

bangunan tersebut. Namun tampilan visual dapat juga merupakan tampang sebuah 

bangunan atau lingkungan yang mampu menghadirkan elemen-elemen yang 

terkomposisi dengan pola tertentu untuk menghasilkan ekspresi sendiri. 
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Menurut Bentley ,1985 (dalam amanati ) bahwa rancangan suatu tempat akan 

mempengaruhi detail-detail tampilan tempat tersebut dengan membuat orang sadar akan 

pilihan yang didapatnya, yaitu kualitas visual yang cocok. Karena orang akan 

menginterpertasi suatu tempat sebagaimana yang terkandung dalam tempat yang 

dilihatnya, baik dia menginginkannya atau tidak. 

Untuk mendukung tercapainya makna dari interpretasi pengamat maka harus ada 

ciri-ciri yang mudah dikenali secara visual dari bentukan fisik yang ada. Dalam isyarat 

kontekstual menurut Bentley,1985 adalah ritme vertical dan horizontal, skylines, detail 

dinding (bahan, warna, pola, dsb), jendela, pintu, dan lantai.  

Ciri visual yang lebih mengacu pada kualitas tipologi arsitektural secara umum 

adalah yang berdasar teori Ching (1979), yaitu : wujud, warna, tekstur pola, posisi, 

orientasi, dan inertia visual. Semua ciri visual tersebut pada kenyatannya dipengaruhi 

oleh keadaan bagaimana pengamat memandangnya. Keadaan tersebut sesuai dengan 

perspektif atau sudut pandang pengamat, jarak pengamat terhadap bentuk, keadaan 

cahaya yang ada, dan bidang pandangan yang mengelilingi benda tersebut. 

Menurut Andry Masuri dalam bukunya Strategi Visual, 2010 ada dua cara 

pendekatan dalam visual sebagai objek yang dibahas, yaitu yang pertama adalah 

pendekatan formalistic yaitu pendekatan yang menekankan bagaimana desainer 

mengolah unsur-unsur formal pada objek desain. Pendekatan yang kedua adalah 

pendekatan semiotic, pendekatan yang menekankan bagaimana desainer mengolah 

unsur-unsur tanda pada objek desain. Pendekatan semiotic dilakukan dengan asumsi 

bahwa objek visual dapat dinilai sebagai tanda, dan dengan mempertimbangkan objek 

visual tersebut sebagai media komunikasi, maka objek desain dapat didekati melalui 

semiotika. 

2.5.3 Teori Semiotika 

Dalam perkembangan dunia arsitektur, semiotika mulai banyak digunakan sejak 

era arsitektur post-modern. Dalam hal ini arsitek berkeinginan mengajak masyarakat 

awam untuk memahami karyanya dengan cara berkomunikasi, oleh sebab itu diperlukan 

pemahaman dan pemakaian semiotika yang merupakan studi hubungan antara sign 

(tanda) dan bagaimana manusia memberikan meaning (arti). 

Istilah semiotika diperkenalkan pertama kali dalam dunia filsafat pada akhir 

abad ke – 17 oleh Jhon Lock. Orang yang pertama-tama mempelajari semiotika adalah 

Charles Sanders Pierce (1839-1914). Oleh karena itu Pierce disebut juga sebagai 
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perintis ilmu ini, akan tetapi pemikirannya baru dikenal lebih luas pada akhir tahun 

1930-an. 

Kata semiotika menurut penjelasan Zoest (1993 :1), adalah kata yang berasal 

dari bahasa yunani „semeion‟ yang berarti ‘tanda’. Secara singkat semiotika dapat 

diartikan sebagai ilmu tentang tanda. Sebagai ilmu tentang tanda, semiotika merupakan 

cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tanda, seperti sisitem tanda dan proses yang berlaku bagi 

penggunaan tanda. 

Semiotika bukanlah bahasa dan sistem komunikasi yang tersusun oleh tanda-

tanda saja, melainkan dunia itu sendiri sejauh terkait dengan pikiran manusia 

seluruhnya terdiri atas tanda-tanda. Tanpa itu manusia tidak dapat menjalin relasi 

dengan realitas (Sobur, 2006:13). Komunikasi di antara tanda dengan pengamat ini 

diyakini atas latar belakang kulturalnya masing-masing akan memberikan informasi 

yang beragam. Dengan kata lain, semotika ini dapat juga dipandang sebagai 

pemindahan informasi. 

Dalam arsitektur semiotika yang sebagai tanda memiliki dua entitas, yaitu 

singnifer atau penanda yang merupakan bidang ekspresi atau wahan tanda, dan 

singnified atau pertanda yang merupakan bidang isi atau makna, seperti yang dikatakan 

oleh Saussure dalam Semiotika Signifikasi. Oleh Siwaltari (1997 : 35-36), penanda 

(signifie) dan pertanda (signifient) dijelaskan sebagai berikut : 

1. Penanda (Signifie) dapat berupa bentuk, ruang, atau permukaan, volume yang 

memiliki kepadatan, tekstur, warna, dan lain-lainnya. 

2. Pertanda (signifient) dapat berupa makna, seperti ide arsitektural, estetika, konsep 

ruang, keyakinan/kepercayaan masyarakat, fungsi, aktivitas, dan sebagainya. 

2.5.4 Kajian Semiotika Bahasa Rupa 

Alat komuikasi manusia, pada hakikatnya tidak hanya berupa bahasa tulisan atau 

bahasa isyarat, melainkan juga bahasa rupa yang merupakan tanda komunikasi simbolik 

atau komunikasi rupa. Salah satu unsur penting dalam komunikasi rupa adalah bahasa 

rupa 

Bahasa rupa merupakan kerangka dasar dari desain. Bahasa rupa, seperti halnya 

bahasa yang lain juga memiliki apa yang dikenal sebagai kaidah asas atau konsep . 

desain, sebagai bahasa rupa, umumnya memiliki empat kelompok unsur, yaitu (Wucius 

Wong, 1986) : 
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a. Unsur Konsep, yang terdiri dari dari titik, garis, bidang, dan volume. 

b. Unsur Rupa, yang terdiri dari bentuk, ukuran, warna, dan tekstur. 

c. Unsur Pertalian, yang terdiri dari arah, kedudukan, ruang, gaya, dan berat. 

d. Unsur Peranan, yang terdiri dari, gaya, makna, dan tugas. 

Pengertian bahasa rupa seperti geometri dasar : segiempat, segitiga, dan 

lingkaran, hampir dipahami sama di seluruh dunia. Demikina pula dengan warna 

primer, seperti merah, kuning, biru, yang cara menafsirkannya memiliki kemiripan. 

Juga unsur-unsur pokok tiga dimensional seperti : kubus, bola, prisma, silinder, kerucut, 

dst, memiliki asosiasi dan persepsi yang sama hampir diseluruh dunia. Jadi secara 

mendasar, bahasa rupa memiliki tanda-tanda atau symbol yang dapat disamakan sebagai 

alphabet dalam bahasa dan sifatnya yang universal. 

Sebagaimana yang diutarakan Umberto Eco, komunikasi visual dapat dijadikan 

sebagai medan kajian semiotik, maka bahasa rupa dasar seperti yang diutarakan di atas, 

merupakan unsur tanda yang cukup penting secara semiotic. Dengan demikian unsur-

unsur dalam bahasa rupa dasar yang terdiri dari konsep, rupa, dan pertalian, dapat 

dinyatakan sebagai lanquage dalam Dikotomi De Saussure. Karena tanda-tanda rupa itu 

seolah sistem kode yang telah diketahui oleh semua anggota masyarakat dan merupakan 

kesepakatan bersama. Sedangkan unsur peranan (gaya, makna, dan fungsi) merupakan 

suatu hal yang dapat dikatakan sebagai parole yang merupakan ungkapan tanda secara 

individual atau tanda yang telah diberi makna tertentu. 

 Demikian pula dengan konsep significant dan signifie dari De Saussure. Konsep 

ini dapat pula diadopsi pada bahasa rupa, karena bahasa rupa yang sifatnya tidak 

tampak, acak, atau tidak berwujud sulit mengidentifikasikan citra, dan maksud 

ungkapannya. Tetapi jika telah terjadi pemaknaan atau pemberian fungsi tertentu, maka 

terbentuklah citra dari bahasa rupa itu sehingga terbentuk sebuah konsep rupa. 

2.5.5 Unsur Prinsip Seni Rupa dan Desain 

Dalam seni rupa, suatu unsur sangatlah penting dikarenakan hal ini saling 

berkesinambungan untuk terbentuknya suatu desain yang di dalamnya tercipta kesatuan. 

Dalam hal ini tinjauan yang dipakai adalah dari sub bab yang sudah di bahas di atas, 

yaitu sebagai bahasa rupa, umumnya memiliki empat kelompok unsur, yaitu (Wucius 

Wong, 1986) : 

a. Unsur Konsep, yang terdiri dari dari titik, garis, bidang, dan volume. 

b. Unsur Rupa, yang terdiri dari bentuk, ukuran, warna, dan tekstur. 
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c. Unsur Pertalian, yang terdiri dari arah, kedudukan, ruang, gaya, dan berat. 

d. Unsur Peranan, yang terdiri dari, yang terdiri dari gaya, makna, dan tugas. 

Dari beberapa tinjauan teori yang sudah dipaparkan di atas, nantinya akan ada 

beberapa teori pokok yang dapat digunakan sebagai dasar acuan perancangan seperti 

teori mnemonic yang didapat melalui tampilan visual, dan teori transformasi sebagai 

pembantu pembentuk karakter visual suatu bangunan melalui teori dari Antoniades dan 

Broadbent seperti transformasi tradisional internal dan eksternal, transformasi berupa 

pegeseran, perputaran, penarikan, pemutaran, pengirisan, dll, serta analogical dan 

transformasi borrowing. 
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2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2.1 Kerangka Pemikiran 
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Bagaimana aplikasi transformasi rupa topeng malangan pada perancangan museum seni malang ? 

 

Tinjauan Pustaka 

II 

I 

III 

 Definisi 

 Perancangan museum  

 Tinjauan tapak 

 Kebutuhan ruang dan fasilitas yang 

diwadahi 

 Mnemonic dalam arsitektur museum 

 7New Trends In Museum Design 

Tinjauan Perancangan Museum 

- (ICOM) 6 Juli, 2001 

- Pertemuan Nasional 

Museum, 2010 

- Daniel Haryono, 2011 

- Larry Flynn, 2010 

Programatik 

fungsional 

 Tinjaun bahasa rupa topeng malangan 

(bentuk dan raut) 

 Tinjauan semiotika bahasa rupa (Unsur 

konsep, Unsur rupa, Unsur pertalian, 

Unsur peranan). 

 Tinjauan teori teknik transformasi. 

Tinjauan Teori  

- Robby Hidayat (2008) 

- Sachari (2005) 

 Teori Umberto Eco 

 Teori Wucius Wong 

 
- Broadbent dalam Amanati 

(2008) 

- Antoniades dalam Najoan 

dan Mandy (2011) 

Kriteria hasil 

kajian bahasa rupa 

lalu 
ditransformasikan 

ke dalam proses 

perancangan 

Metode Desain 

 Definisi 

 Fungsi 

 Unsur bentuk dan raut 

 Macam-macam tokoh inti (pakem) topeng 

malangan 

Tinjauan Topeng Malangan 

- Robby Hidayat, (2008) 

- Hendri Supriyanto, (2000) 

- Murgiyanto dan Munardi 

(1980) 

Acuan unuk 

kajian bahasa 

rupa 


